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1. JUDUL DAN RUANG LINGKUP

Judul: ~ SOP  Laboratorium  Kewirausahaan  Program  Studi  Manajemen.
Ruang Lingkup: SOP ini mengatur operasional Laboratorium Kewirausahaan yang mencakup

penggunaan fasilitas, pendampingan, serta pengelolaan display produk.

2. DASAR HUKUM DAN KEBIJAKAN
a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b. Kebijakan  Merdeka  Belajar-Kampus  Merdeka  (MBKM)  dari
Kemendikbudristek.
¢. Visi dan Misi Program Studi Manajemen.
d. Renstra dan Renop Prodi Manajemen

3. TUJUAN SOP

4. Memastikan operasional Laboratorium Kewirausahaan berjalan secara efisien
dan efektif.
b. Mendukung pengembangan kemampuan wirausaha mahasiswa.

¢. Menyediakan panduan kerja bagi seluruh pengguna laboratorium.

4. VISI MISI LABORATORIUM KEWIRAUSAHAAN PRODI MANAJEMEN

a. Visi
Menghasilkan wirausaha mahasiswa guna mendukung pertumbuhan dan
pengembangan bisnis berbasis kearifan lokal yang berdaya saing global melalui
inovasi, pendampingan, dan akses ke pasar halal.
b. Misi
1. Mendorong peningkatan kapasitas bisnis melalui program pendampingan,
pelatihan, dan sertifikasi.
2. Membantu wirausahawan dalam memenuhi standar produk dengan
memfasilitasi seluruh proses sertifikasi.
3. Menyediakan akses pasar untuk mémbuka peluang kolaborasi, distribusi,
dan ekspansi pasar.

4. Mendukung inovasi dalam produk agar memenuhi kebutuhan konsumen

modern yang beragam.
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5. DEFINISI

a. Display Produk: Tempat untuk memamerkan hasil luaran mata Kuliah
Kewirausahaan,

b. Inkubator Bisnis : Suatu sarana prasarana yang memberikan panduan bagi
mahasiswa dalam pengembangan bisnis dan memberikan akses terhadap
ruang/lokasi usaha dengan melakukan penilaian terhadap produk inovasi yang
akan di inkubasi dengan aktivitas atama adalah seleksi, pelatihan, Konsultasi
bisnis, promosi, dan komersialisasi untuk mendukung pertumbuhan dan
pengembangan bisnis yang berdaya saing global

¢. Klinik Inkubator: Fasilitas pendampingan bagi mahasiswa yang ingin
mengembangkan bisnis.

d. Fasilitator: Dosen Kewirausahaan, pendamping P2MW, dan PKM

Kewirausahaan yang mendukung kegiatan laboratorium.

6. ORGANISASI DAN PERSONEL

a. Kepala Laboratorium: Bertanggung jawab atas pengelolaan laboratorium secara
keseluruhan.

b. Dosen Fasilitator: Memberikan pendampingan dan bimbingan kepada
mahasiswa.

¢. Sasaran Pengguna :
1. Mahasiswa yang memprogram Kewirausahaan, simulasi bisnis, studi

kelayakan bisnis

2. Calon pengusaha baru dari mahasiswa dan alumni UNP Kediri
3. Mahasiswa yang ikut hibah PKM, P2MW dan Mengikuti lomba Business Plan
4. UMKM Binaan Prodi Manajenién bergerak pada bidang usaha kreatif,

pengolahan makanan, budidaya dan kerajinan

7. PROSEDUR OPERASIONAL
a. Alur Pendaftaran dan Penggunaan Lab
1. Pengajuan mandiri oleh mahasiswa : Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran

secara online/offline.
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2. Pengajuan kolektif oleh dosen kewirausahaan : Dosen mengisi formulir
pendaftaran secara online/ofMine.

3. Pengajuan  untuk umum : Menghubungi kepala laboratorium untuk
R Elaskan tijuan penggunaan

4. Kepala Laboratorium memberikan jadwal yang tersedia.

Proses Pendampingan

1. Pengguna menjadwalkan sesi konsultasi dengan fasilitator.

2. Fasilitator memberikan bimbingan terkait pengembangan ide bisnis,
perencanaan, atau implementasi.

Bentuk Monitoring

1. Sesi One-on-One Mentoring: Sesi ini merupakan pertemuan individual antara
mentor dan pelaku usaha. Sesi ini disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
setiap bisnis, misalnya dalam pemilihan bahan baku halal, pengembangan
prosedur produksi yang sesuai, atau pemahaman dokumentasi

2. Workshop Implementasi Halal: Pemahaman menyeluruh mengenai standar
halal yang mencakup kebersihan, audit bahan baku, SOP halal, dan
manajemen proses produksi

3. Pelatihan Teknis Sistem Jaminan Halal (SJH): Penerapan SJH dalam proses
sehari-hari, cara memonitor implementasi, dan langkah-langkah audit
internal yang sesuai dengan persyaratan sertifikasi halal.

4. Simulasi Audit Halal: Pemahaman menyeluruh mengenai standar halal yang
mencakup kebersihan, audit bahan baku, SOP halal, dan manajemen proses
produksi.

S. Kunjungan Lapangan dan Evaluasi Produksi: Identifikasi dan perbaikan
langsung terhadap area produksi yang memerlukan peningkatan, khususnya
dalam kebersihan, pemisahan bahan, dan penerapan SJH.

6. Pendampingan Perbaikan dan Evaluasi Berkala: Memastikan bahwa usaha
yang telah memperoleh sertifikasi halal dapat memelihara standar halal
secara konsisten melalui evaluasi rutin dan pendampingan

Proses Display Produk

1. Mahasiswa mendaftarkan produk yang akan dipamerkan melalui kepala
laboratorium.

2. Produk dipajang dengan keterangan yang jelas (nama produk, deskripsi,

kontak).
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